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ABSTRAK 

 

Ariman Desianty. 2019. Pengembangan Suplemen Bahan Ajar Biokonservasi 

Berbasis Berita Untuk Pemahaman Kesadaran Lingkungan Siswa Sekolah Dasar 

Pulau Morotai. Tesis. Program Studi Pendidikan IPA. Pascasarjana: Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing I Prof. Dr. Ir. Dyah Rini Indriyanti, M.P., 

Pembimbing II Dr. Andreas Priyono Budi Prasetyo, M.Ed. 

Kata Kunci: Biokonservasi, pembelajaran berbasis berita, pemahaman kesadaran 

lingkungan.  

Suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita disusun berdasarkan berita-

berita lingkungan yang ada di surat kabar Maluku Utara. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi kelayakan, keterbacaan dan keefektifan suplemen bahan 

ajar biokonservasi berbasis berita. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D). Subyek pada penelitian ini yaitu siswa kelas 

V SD Inpres Aru Irian dan SD BPD Falila Kabupaten Pulau Morotai. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui angket validasi pakar, angket respon siswa 

dan tes kognitif. Data hasil validasi pakar diperoleh skor 92,11% sehingga 

dinyatakan suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita sangat layak 

digunakan dalam pembelajaran. Data hasil keterbacaan suplemen bahan ajar 

diperoleh skor rerata 86,15%. Skor yang diperoleh berupa kelayakan materi 

88,13%, kebahasaan 83,48%, penyajian 85,04%, dan kegrafisan 87,95% telah 

memenuhi kriteria penilaian dan dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Keefektifan suplemen bahan ajar ditentukan berdasarkan nilai ketuntasan klasikal 

dan N-gain. Ketuntasan klasikal hasil belajar siswa pada uji pretest sebesar 13% 

untuk SD BPD Falila dan SD Inpres sebesar 8%, sedangkan pada posttest sebesar 

93% SD BPD Falila dan 85% untuk SD Inpres. Berdasarkan pada syarat 

ketuntasan klasikal ≥80%, maka hasil penilaian kognitif siswa tuntas secara 

klasikal. Uji N-gain yang diperoleh adalah 0,71 dengan kriteria tinggi atau 

diklasifikasikan g ≥ 0,7 maka disimpulkan bahwa suplemen bahan ajar 

biokonservasi berbasis berita efektif meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Pemahaman kesadaran lingkungan  diperoleh dengan menggunakan lembar 

angket kesadaran lingkungan, kriteria yang diperoleh yaitu tinggi dengan rerata 

skor 72,68%. Simpulan pada penelitian ini yaitu suplemen bahan ajar 

biokonservasi berbasis berita tema lingkungan sahabat kita layak digunakan 

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran serta efektif meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dan pemahaman kesadaran lingkungan.   
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ABSTRACT 

 

Ariman Desianty. 2019. The Development of News Based Bioconservation 

Teaching Material Supplements to Embedding Environmental Awareness. Thesis. 

Science Education, Postgraduate Study Program: Universitas Negeri Semarang. 

Advisor I Prof. Dr. Ir. Dyah Rini Indriyanti, M.P., Advisor II Dr. Andreas Priyono 

Budi Prasetyo, M.Ed. 

Keywords: Bioconservation, news based teaching material, environmental 

awareness understanding. 

Teaching material supplement of News based bioconservation is compiled based 

on environmental news in the newspapaer in North Maluku. This study has 

purpose to identify the feasibility, readability and effectiveness of the news based 

bioconservation teaching material supplements. This study applied a Research 

and Development (R&D) approach. The subjects in this study were the fifth grade 

students of SD Inpres Aru Irian and SD BPD Falila, Morotai Island Regency. The 

data collection technique was carried out using expert validation questionnaires, 

student response questionnaires and cognitive tests. The data obtained by expert 

validation showed a score of 92,11%, indicated that the news based 

bioconservation teaching material supplement was very suitable to be used in the 

learning. The data readability results obtained a score of 86.15%, scores obtained 

in the form of the feasibility of material 88.13%, linguistic 83.48%, presentation 

85.04%, and graphics 87.95% have met the assessment criteria and those can be 

used in the learning. The effectiveness of teaching material supplements was 

determined based on the classical completeness and N-gain values. The classical 

completeness of students in the pretest test was 13%, for SD BPD Falila and 8% 

for SD Inpres meanwhile, in the posttest test was 86%, postest 93% for SD BPD 

Falila and 85% for SD Inpres. Based on the classical completeness requirements 

≥80%, indicated that students completed classically. The N-gain test obtained was 

0.71 with high criteria or classified g ≥ 0.7, it was concluded that the teaching 

material supplement of news based bioconservation teaching was effective in 

improving student learning outcomes. The understanding of environmental 

awareness was obtained using an environmental awareness questionnaire, the 

criteria obtained were high with a mean score of 72,68%. Based on the result of 

the study, then, it can be concluded that teaching material supplement of news 

based bioconservation is appropriate to be used as teaching materials in the 

learning and effectively embedding the student learning outcomes and the 

understanding of environmental awareness.   
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Penanaman Kesadaran Lingkungan Siswa Sekolah Dasar Pulau Morotai”. Tesis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pulau Morotai dijuluki sebagai “Mutiara di Bibir Pasifik” karena selain 

keindahan objek wisata pantai, di Morotai juga terdapat banyak peninggalan 

sejarah Perang Dunia II. Morotai merupakan Kabupaten baru yang terbentuk pada 

tahun 2008 hasil pemekaran dari Kabupaten Halmahera Utara, Provinsi Maluku 

Utara yang terletak di ujung utara dari Indonesia bagian timur. Secara geografis 

Pulau Morotai terletak di antara Samudera Pasifik dan Pulau Halmahera. Luas 

wilayah Pulau Morotai berupa daratan seluas 2.314,90 km
2
, yang terdiri dari lima 

wilayah kecamatan, yaitu: Morotai Selatan, Morotai Timur, Morotai Selatan 

Barat, Morotai Utara, serta Morotai Jaya (Badan Pusat Statistik Kabupaten Pulau 

Morotai, 2018). 

Pulau Morotai merupakan salah satu pulau terluar di Indonesia, hal ini 

menyebabkan masih minimnya akses ke Pulau Morotai yang berdampak terhadap 

berbagai bidang, salah satunya bidang pendidikan yaitu berupa terbatasnya bahan 

ajar. Sumber belajar seperti buku teks yang terbatas dan kurang menarik untuk 

dibaca atau ditelususri oleh siswa menyebabkan penguasaan konsep siswa rendah 

(Tampubolon et al, 2015). Hasil observasi serta wawancara terhadap guru kelas V 

SD Inpres Aru Irian dan SD BPD Falila Kecamatan Morotai Selatan mengenai 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) diperoleh hasil berupa belum ada 

suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita.  

Bahan ajar yang digunakan guru dalam proses pembelajaran hanya berupa 

buku paket dari penerbit. Survei awal terhadap peserta didik di SD Inpres Aru 

1 
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Irian dan SD BPD Falila hanya sebagian kecil yang melaksanakan tindakan ramah 

lingkungan seperti, (1) menjaga kebersihan, (2) tidak membuang sampah 

sembarangan, (3) berjalan kaki ke sekolah (4) mengurangi pemakaian kertas. 

Hasil tersebut diperkuat dengan hasil wawancara terhadap guru kelas V di SD 

Inpres Aru Irian dan SD BPD Falila diperoleh data bahwa di sekolah tersebut 

sebagian besar peserta didik masih belum terlalu paham tentang pentingnya 

menjaga lingkungan. Belum tersedianya bahan ajar berwawasan biokonservasi 

sehingga dalam proses pembelajaran guru hanya menggunakan buku yang 

disediakan oleh pemerintah. Sekolah-sekolah di Pulau Morotai tercatat 60% masih 

menggunakan buku paket KTSP (Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Pulau 

Morotai, 2018). 

Lingkungan dalam kehidupan nyata dapat memberikan pengalaman 

langsung kepada peserta didik Sekolah Dasar, sehingga peserta didik memahami 

alam secara ilmiah melalui pendidikan berwawasan konservasi di mata pelajaran 

IPA. Tingkah laku dapat terbentuk melalui pengaruh lingkungan. Tingkah laku 

manusia menurut prinsip teori Skinner yaitu dipengaruhi oleh  lingkungan 

(variabel eksternal), sehingga dapat diubah dan dibentuk. Kurangnya kepedulian 

masyarakat terhadap lingkungan mengakibatkan meningkatnya tingkat kerusakan 

lingkungan (Rarasandy et al., 2013).  

Pendidikan berwawasan konservasi diharapkan dapat mengubah perilaku 

peserta didik dan meningkatkan keinginan untuk melestarikan dan mengelola 

alam secara berkelanjutan. Pelaksanaan pendidikan berwawasan konservasi di 

sekolah membutuhkan bahan ajar yang sesuai. Penggunaan bahan ajar 

berwawasan konservasi mampu meningkatkan minat seseorang untuk 
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mempelajari serta mengambil suatu tindakan bijak dalam meningkatkan 

pengetahuan serta sikap peserta didik (Dimopoulos et al., 2009).  

Bahan ajar yang sesuai adalah bahan ajar yang diperoleh berdasarkan 

keadaan nyata yang terjadi di lingkungan. Bahan ajar tematik SD kelas V tema 

lingkungan sahabat kita memuat tentang manusia dan lingkungan, namun belum 

ada bahan ajar biokonservasi berbasis berita. Bahan ajar yang diterbitkan oleh 

pemerintah materinya bersifat sangat umum serta isinya kurang spesifik untuk 

satu daerah, sehingga perlu dikembangkan bahan ajar yang cocok untuk siswa 

kelas V di Pulau Morotai. Bahan ajar biokonservasi berbasis berita yang 

dikembangkan diharapkan dapat memotivasi peserta didik untuk mempelajari 

serta melakukan tindakan menjaga lingkungan. 

Suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita tentang lingkungan yang 

dikembangkan  diambil dari surat kabar Provinsi Maluku Utara dan Indonesia 

pada umumnya diperuntukan untuk SD Kelas V semester dua tema lingkungan 

sahabat kita. Suplemen bahan ajar berbasis berita berisikan materi-materi yang 

diperoleh dari buku tematik mengenai lingkungan sahabat kita dan dipadukan 

dengan potongan-potongan berita yang diambil dari surat kabar. Berita merupakan 

suatu fakta atau opini aktual yang menarik dan akurat serta dianggap penting bagi 

sejumlah besar pembaca (Jamanti, 2014). 

Suplemen bahan ajar yang dikembangkan memuat tindakan-tindakan 

konservasi yang dapat dilakukan oleh setiap individu terutama siswa Sekolah 

Dasar. Suplemen bahan ajar yang dikembangkan, selain bermanfaat bagi peserta 

didik, juga bermanfaat bagi guru. Hasil penelitian Leksono et al., (2013) 

menyebutkan bahwa baru 3% guru yang memahami konsep konservasi. 
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Pendidikan konservasi selain bermanfaat bagi guru, juga dapat mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan dan pendidikan lingkungan (Summers et al., 2001).  

Pembelajaran berwawasan konservasi perlu dilaksanakan untuk 

menumbuhkan pemahaman kesadaran peserta didik agar turut berpartisipasi 

dalam upaya konservasi lingkungan. Pelaksanaan pendidikan berwawasan 

konservasi diharapkan dapat memberikan perubahan terhadap tingkah laku, sikap, 

dan cara berfikir ke arah yang lebih positif mengenai lingkungan. Tujuan 

dikembangkannya bahan ajar biokonservasi berbasis berita yaitu untuk 

menghasilkan generasi muda sadar lingkungan.  

Berdasarkan uraian latar belakang, dilakukan “Pengembangan Suplemen 

Bahan Ajar Biokonservasi Berbasis Berita untuk Siswa Sekolah Dasar Pulau 

Morotai kelas V semester dua.” 

1.2 Identifikasi Masalah 

Masalah yang dapat diidentifikasi berdasarkan latar belakang di atas adalah 

sebagai berikut: 

a. Bahan ajar yang digunakan di SD Inpres Aru Irian dan SD BPD Falila 

terbatas. 

b. Belum adanya suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita. 

c. Kurangnya kesadaran peserta didik tentang konservasi. 

1.3 Cakupan Masalah 

Berdasarkan masalah yang teridentifikasi, cakupan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Suplemen Bahan Ajar Biokonservasi Berbasis Berita yang dikembangkan 

yaitu suplemen bahan ajar biokonservasi untuk siswa kelas V SD yang 
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digabungkan dengan potongan-potongan berita dari surat kabar mengenai 

lingkungan yang ada di Maluku Utara. 

b. Hasil belajar yang dinilai yaitu hasil belajar kognitif dan pemahaman 

kesadaran lingkungan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan maka, dirumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaimana validitas suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita? 

b. Bagaimana keterbacaan suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita? 

c. Bagaimanakah keefektifan penggunaan suplemen bahan ajar biokonservasi 

berbasis berita terhadap hasil belajar dan pemahaman kesadaran lingkungan? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dan pengembangan yang dilakukan adalah:  

a. Menganalisis validitas suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita. 

b. Menganalisis keterbacaan suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita. 

c. Menganalisis keefektifan penggunaan suplemen bahan ajar biokonservasi 

berbasis berita terhadap hasil belajar dan pemahaman kesadaran lingkungan 

peserta didik. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yaitu untuk menambah sumber belajar tema lingkungan 

sahabat kita, membantu peserta didik dalam memahami materi, mengoptimalkan 

aktivitas belajar peserta didik, serta meningkatkan kesadaran lingkungan peserta 

didik untuk menjaga dan melestarikan lingkungan. 
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1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita tentang lingkungan yang 

diambil dari surat kabar Provinsi Maluku Utara diperuntukan untuk SD Kelas 

V semester dua tema lingkungan sahabat kita. 

b. Suplemen bahan ajar yang akan dikembangkan mengkaji tentang, (1) manusia 

dan lingkungan, (2) perubahan lingkungan, (3) usaha pelestarian lingkungan.  

c. Suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita disusun sebagai 

pendamping bahan ajar tematik. 

1.8 Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita dikembangkan 

berdasarkan tema lingkungan sahabat kita yang dikaitkan dengan berita tentang 

lingkungan yang diambil dari surat kabar Maluku Utara. 

Keterbatasan dari penelitian dan pengembangan, yaitu suplemen bahan ajar 

biokonservasi yang dikembangkan hanya mencakup satu tema pembelajaran, 

yakni tema 8 tentang “Lingkungan sahabat kita”. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORETIS, DAN 

KERANGKA BERPIKIR 

2.1 Kajian Pustaka 

Pengembangan bahan ajar biologi konservasi dapat membantu mahasiswa 

dalam memahami materi, meningkatkan keterampilan proses biodiversitas dan 

kepedulian terhadap lingkungan (Leksono et al., 2015). Bahan ajar memegang 

peranan penting dalam suatu proses pembelajaran, sebagai suatu media dalam 

penyampaian informasi (Paramita et al., 2016). Bahan ajar merupakan segala 

bentuk bahan yang dapat membantu guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran di kelas (Kurniasih & Sani, 2014). Pemilihan bahan ajar yang tepat 

dapat menghasilkan pembelajaran yang maksimal. 

Buku teks yang ditulis berdasarkan kondisi lokal suatu daerah mampu 

memberikan kontribusi yang tinggi bagi konservasi biodiversitas (Primack et al., 

2013). Pembelajaran lingkungan dapat meningkatkan kesadaran dan keterlibatan 

siswa dengan lingkungan secara langsung serta meningkatkan respon siswa 

terhadap kepedulian lingkungan. Hasil penelitiannya menunjukkan integrasi 

pendidikan lingkungan pada pembelajaran sains dengan menggunakan model 

pembelajaran motorik, yang berkaitan dengan pendidikan karakter, pendekatan 

kontekstual, dan multimedia efektif meningkatkan pengetahuan siswa tentang 

lingkungan (Sukarjita et al., 2015). 

Hasil penelitian Indriawati et al (2016) menunjukkan bahwa penggunaan 

bahan ajar berorientasi sumberdaya perairan dapat mengembangkan karakter 

peduli lingkungan dan meningkatkan hasil belajar IPA. Persamaan dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti yakni mengkaji tentang penggunaan bahan ajar 

7 
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dan perkembangan karakter peduli lingkungan. Perbedaan dengan penelitian yang 

dilakukan yakni penggunaan suplemen biokonservasi berbasis berita dengan 

menggunakan surat kabar tentang lingkungan yang ada di Maluku Utara.  

Hasil penelitian pengembangan modul IPA terpadu berbasis etnosains untuk 

mengembangkan karakter konservasi menunjukkan bahwa modul IPA terpadu 

yang dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran (Rahayu & Sudarmin, 

2015). Pengintegrasian  konsep  biokonservasi  dalam  pembelajaran  biologi  

sebagai upaya menumbuhkan literasi dan kesadaran lingkungan siswa SMA dapat 

dilakukan dengan  pendekatan  kontekstual yang ada di sekitar siswa (Apriana, 

2012). Pengembangan modul IPA berkarakter peduli lingkungan tema polusi 

efektif digunakan dalam proses pembelajaran (Setyowati et al., 2013).  

Pendidikan lingkungan diasumsikan mempunyai dampak yang signifikan 

terhadap kesadaran lingkungan, gaya hidup sehari-hari, dan perilaku pelajar 

(Julina, 2016). Pembinaan kesadaran lingkungan ditumbuhkan dengan kegiatan-

kegiatan habituasi dan penyediaan fasilitas sekolah berwawasan lingkungan 

(Saputra, 2017). Hasil penelitian model pembelajaran berbasis berita pada mata 

kuliah konsep dasar IPS dapat membantu meningkatkan kemampuan mahasiswa 

dalam mengemukakan pendapat, keinginan mahasiswa mengakses berita dan 

keseriusan mengerjakan tugas (Purnamasari et al., 2012).  

Model Pembelajaran berbasis berita dapat meningkatkan literasi sains, 

berpikir kritis, dan kreativitas peserta didik (Kartini et al., 2018). Pembelajaran 

sains berbasis konteks dengan memanfaatkan berita surat kabar memberikan 

kontribusi serta meningkatkan motivasi dalam mecapai tujuan pembelajaran 

(Khun & Muller, 2014). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan 
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bahwa bahan ajar memiliki pengaruh yang signifikan dalam mencapai tujuan 

pembelajaran, terutama yang diintegrasikan dengan lingkungan serta terdapat 

hubungan nyata antara kesadaran lingkungan dan perilaku menjaga lingkungan. 

2.2 Kerangka Teoretis 

2.2.1 Bahan Ajar Berbasis Berita (News-Based) 

1. Definisi Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran baik tertulis maupun tidak tertulis untuk mencapai 

tujuan dari suatu proses pembelajaran. Bahan ajar sebagai suatu komponen yang 

utuh yang tersusun secara sistematis sesuai dengan kompetensi dasar yang akan 

dikuasai peserta didik dan akan digunakan dalam proses pembelajaran (Prastowo, 

2016).  Bahan ajar terdiri dari pengetahuan, sikap serta keterampilan yang harus 

dipelajari oleh peserta didik untuk mencapai standar kompetensi yang telah 

ditentukan. Hal yang sama juga diungkapkan bahwa, kelengkapan bahan ajar 

dapat membantu guru dan siswa dalam proses belajar mengajar karena bahan ajar 

yang digunakan dapat menentukan pencapaian tujuan pembelajaran (Rahayu & 

Sudarmin, 2015). 

2.  Fungsi Bahan Ajar 

Tiga fungsi bahan ajar yaitu (1) pedoman bagi guru yang akan mengarahkan 

semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus merupakan bagian 

kompetensi yang harus diajarkan kepada peserta didik, (2) pedoman bagi siswa 

yang akan mengarahkan aktvitasnya dalam proses pembelajaran, sekaligus 

menjadi bagian yang harus dipelajari atau dikuasainya, (3) sebagai alat evaluasi 

pencapaian hasil pembelajaran (Depdiknas, 2008). 
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3. Jenis-Jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar menurut bentuknya dibedakan menjadi empat macam, yaitu 

bahan ajar cetak, bahan ajar dengar, bahan ajar pandang dengar, dan bahan ajar 

interaktif.  

a. Bahan ajar cetak merupakan sejumlah bahan ajar yang berbentuk printed 

untuk menyampaikan sebuah informasi. Misalnya buku, modul, handout, 

lembar kerja siswa, brosur, foto atau gambar. 

b. Bahan ajar dengar atau program audio merupakan sistem pembelajaran yang 

menggunakan audio. Misalnya kaset, radio, compact disk audio. 

c. Bahan ajar pandang dengar (audio-visual) merupakan kombinasi sinyal audio 

dengan gambar bergerak secara sekuensial. Misalnya film, video compact 

disk. 

d. Bahan ajar interaktif yakni kombinasi dari dua atau lebih media (audio, teks, 

grafik, gambar, animasi, dan video) yang kemudian dimanipulasi oleh 

penggunanya atau diberi perlakuan untuk mengendalikan suatu perintah atau 

perilaku alami dari suatu presentasi. Misalnya compact disk interactive 

(Prastowo, 2015). 

4. Manfaat Bahan Ajar 

Manfaat bahan ajar sebagai berikut: 

a. Kegunaan bagi pendidik antara lain; (1) membantu dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran; (2) Bahan ajar dapat diajukan sebagai karya yang 

dapat digunakan untuk menambah angka kredit guna untuk kenaikan pangkat; 

(3) Menambah penghasilan bagi pendidik jika hasil karyanya diterbitkan. 
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b. Kegunaan bagi peserta didik antara lain, (1) kegiatan pembelajaran menjadi 

lebih menarik; (2) peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan 

belajar secara mandiri; (3) peserta didik mendapatkan kemudahan dalam 

mempelajari setiap kompetensi yang harus dicapai (Prastowo (2015).  

5. Karakteristik Perancangan/Pengembangan Bahan Ajar 

Perancangan bahan ajar menjadi hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan harus mampu meningkatkan 

motivasi dan efektivitas penggunanya. Pengembangan bahan ajar hendaknya 

memperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran berikut: (1) mulai dari yang mudah 

untuk memahami yang sulit, dari yang kongkret untuk memahami yang abstrak; 

(2) pengulangan memperkuat pemahaman; (3) umpan balik positif memberikan 

penguatan terhadap pemahaman siswa; (4) motivasi yang tinggi merupakan salah 

satu faktor penentu keberhasilan belajar; (5) mencapai tujuan; dan (6) mengetahui 

hasil yang dicapai (Depdiknas 2008). Prinsip relevansi, konsistensi, dan 

kecukupan merupakan prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan dalam penyusunan 

bahan ajar (Prastowo, 2013). Komponen buku teks pelajaran meliputi empat 

komponen yaitu (1) Kelayakan isi; (2) Kebahasaan komponen; (3) Penyajian 

komponen; (4) Kegrafikan komponen (Permendikbud No 8 tahun 2016). 

Bahan ajar yang efektif dan dapat digunakan dalam pembelajaran, adalah 

bahan ajar yang dirancang dan dikembangkan berdasarkan kaidah penulisan.  

Widodo dalam Lestari (2013), kaidah yang harus dipenuhi dalam penyusunan 

bahan ajar antara lain konsistensi, format, organisasi, dan spasi/ halaman kosong.  

a.  Konsistensi: penyusunan bahan ajar harus memperhatikan konsistensi dalam 

hal pemakaian font, spasi, dan tata letak. 
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b. Format: penyajian dalam bahan ajar perlu memperhatikan format kolom 

tunggal atau multi, format kertas vertikal atau horizontal, dan icon yang 

mudah ditangkap. 

c. Organisasi: materi pembelajaran harus terorganisasi dengan baik, dalam arti 

membuat materi pembelajaran yang terdapat dalam bahan ajar tersusun secara 

sistematis. 

d. Perwajahan: daya tarik peserta didik terhadap bahan ajar pada umumnya lebih 

banyak dari bagian sampul.  

Bagian sampul dianjurkan untuk menampilkan gambar, kombinasi warna, 

dan ukuran huruf yang serasi. Selain itu, dalam bahan ajar juga dapat diberikan 

tugas dan latihan yang dikemas dengan menarik sehingga peserta didik tidak 

merasa bosan. Dari pemaparan di atas, penulis meyimpulkan bahwa dalam 

perancangan bahan ajar perlu diperhatikan karakteristik dari perancangan bahan 

ajar itu sendiri sehingga dapat terbentuk suatu bahan ajar yang efektif. 

Bahan ajar berbasis berita (news-based) merupakan bahan ajar yang disusun 

menggunakan berita-berita dari surat kabar. Hal tersebut dikarenakan media 

massa dapat menjadi sarana untuk menyampaikan informasi kepada khalayak. 

Pesan-pesan sugestif dalam informasi tersebut apabila cukup kuat, maka akan 

memberi dasar afektif dalam menilai suatu hal sehingga terbentuklah arah sikap 

seseorang (Jamanti, 2014). News-based merupakan informasi kualitatif karena 

berita biasanya diwujudkan dalam pesan teks, sehingga dengan memanfaatkan 

konten tekstual yang ada pembaca dapat mengerti maksud dari berita tersebut 

(Feuerriegel & Prendinger, 2016). 
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Bahan ajar berbasis berita memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

dapat memahami mengenai berita yang terdapat dalam surat kabar. Bahan ajar 

berbasis berita dapat meningkatkan literasi sains, karena masing-masing media 

memiliki literatur yang luas dan menarik. Prinsip media yang harus diingat yaitu, 

berita adalah sebuah konstruksi sehingga memiliki nilai implisit dan eksplisit 

(Mcclune & Jarman, 2010).  

Bahan ajar berbasis berita memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengekspresikan pendapat melalui membaca berita, menemukan masalah dalam 

berita serta mengkritik berita yang telah dibaca (Kartini et al., 2018). Prasetyo 

dalam Purnamasari (2012), kelebihan dari pembelajaran menggunakan bahan ajar  

berbasis berita yaitu untuk mendorong kreativitas, meningkatkan interaksi siswa, 

berpikir rasional dan kritis, siswa mampu menganalisis masalah lingkungan, serta 

dapat melakukan aksi terhadap masalah lingkungan.  

2.2.2 Biokonservasi 

Biologi konservasi merupakan suatu upaya untuk menjaga keberlangsungan 

proses-proses ekosistem dan menghentikan hilangnya keanekaragaman hayati. 

Selain itu, biokonservasi juga menghubungkan sains kehidupan dengan ilmu-ilmu 

sosial, ekonomi dan humaniora (Champbell & Reece, 2008). Definisi konservasi 

menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) yaitu, pemeliharaan dan 

perlindungan sesuatu secara teratur untuk mencegah kerusakan dan kemusnahan 

dengan jalan mengawetkan, pelestarian. Tujuan dari biologi konservasi adalah 

untuk memperoleh data mengenai keanekaragaman hayati, menyelidiki dampak 

manusia pada keanekaragaman hayati, sehingga mampu mengembangkan 
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pendekatan praktis untuk mencegah hilangnya keanekaragaman hayati (Primack 

et al., 2013).  

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 Tentang 

Perlindungan Dan Pengelolaan Lingkungan Hidup Pasal 1 Ayat 18 berbunyi: 

“Konservasi sumber daya alam adalah pengelolaan sumber daya alam untuk 

menjamin pemanfaatannya secara bijaksana serta kesinambungan ketersediaannya 

dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai serta 

keanekaragamannya”. Konservasi sumber daya alam sebagaimana dimaksud 

dalam UU RI Nomor 32 Tahun 2009 meliputi kegiatan: (a) perlindungan sumber 

daya alam; (b) pengawetan sumber daya alam; dan (c) pemanfaatan secara lestari 

sumber daya alam secara sederhana. Penanaman nilai-nilai konservasi 

berpengaruh terhadap karakter peduli lingkungan, keinginan melestarikan 

keanekaragaman hayati, serta mengurangi kebutuhan air (Wakhidah & Adiarti, 

2014).  

Indikator seseorang yang peduli lingkungan yaitu: (1) selalu menjaga 

kelestarian lingkungan sekitar, (2) tidak mengambil, menebang atau mencabut 

tumbuh-tumbuhan yang terdapat di sepanjang perjalanan, (3) tidak mencoret-

coret, menorehkan tulisan pada pohon, batu-batu, jalan atau dinding, (4) selalu 

membuang sampah pada tempatnya, (5) tidak membakar sampah di sekitar 

perumahan, (6) melaksanakan kegiatan membersihkan lingkungan, (7) menimbun 

barang-barang bekas, dan (8) membersihkan sampah-sampah yang menyumbat 

saluran air (Nenggala, 2007). 

Setiap orang berhak untuk berperan dalam perlindungan dan pengelolaan 

lingkungan hidup. Masyarakat harus mengambil peran dalam upaya konservasi 
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karena perilaku masyarakat terhadap alam sangat penting bagi keseimbangan 

lingkungan sehingga mengurangi eksploitasi alam dengan memperhatikan 

konservasi sumber daya hayati (Mumpuni et al., 2015). Perilaku peduli 

lingkungan yang dimunculkan masyarakat erat kaitannya dengan pendidikan 

lingkungan hidup yang didapatkan (Isthofiyani et al., 2016). Sebagai guru, 

belajarkan siswa mengenal dan bangga pada potensi lokal, sehingga dengan 

demikian siswa belajar untuk menjaga kelestarian sumber daya alam yang ada. 

Penerapan pembelajaran menggunakan potensi lokal dan upaya konservasi 

berpotensi jangka panjang pada sikap siswa terhadap keanekaragaman hayati lokal 

dan membentuk sikap untuk masa depan (Ramadoss & Moli, 2011). 

2.2.3 Pemahaman Kesadaran Lingkungan 

Kesadaran lingkungan merupakan kemampuan seseorang untuk menyadari 

hubungan antara aktifitas manusia dengan keadaan lingkungan sekitarnya untuk 

menciptakan lingkungan yang aman dan sehat (Laksmi, 2015). Sadar lingkungan 

adalah kesadaran untuk mengarahkan sikap dan pengertian masyarakat terhadap 

pentingnya lingkungan yang bersih, sehat dan sebagainya (Neolaka, 2008). 

Pengetahuan lingkungan, kesediaan untuk bertindak serta perilaku aktual dalam 

menjaga lingkungan merupakan dimensi dari kesadaran lingkungan (Zsoka et al., 

2013). Kesadaran masyarakat tentang kelestarian lingkungan sekitar 

menyebabkan terjadi perubahan perilaku peduli lingkungan. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kesadaran lingkungan menurut Neolaka 

(2008), yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor ketidaktahuan  

Seseorang yang tahu akan arti pentingnya lingkungan sehat bagi makhluk 

hidup, maka orang tersebut akan senantiasa menjaga dan memelihara 

lingkungan begitupun sebaliknya. 

2. Faktor kemiskinan  

Kemiskinan membuat orang tidak peduli dengan lingkungan. kemiskinan 

adalah keadaan ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

minimum. Seseorang dalam keadaan miskin, sulit sekali berbicara tentang 

kesadaran lingkungan, yang dipikirkan hanya cara mengatasi kesulitannya. 

3. Faktor kemanusiaan 

Manusia adalah bagian dari alam atau pengatur alam (Chiras, 1991). 

Kemanusiaan diartikan sebagai sifat-sifat manusia. Manusia sebagai 

pengatur alam memiliki sifat serakah, yaitu sifat yang menganggap 

semuanya untuk dirinya dan keturuannya. Adanya sifat dasar manusia yang 

ingin berkuasa maka manusia tersebut mengenyampingkan sifat peduli 

terhadap sesama. 

4. Faktor gaya hidup  

Pandangan yang beranggapan alam bernilai hanya sejauh ia bermanfaat bagi 

kepentingan manusia akan menimbulkan kepedulian lingkungan yang 

dangkal serta perhatian kepada kepentingan lingkungan sering diabaikan 

(Setyono, 2011). 
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Gaya hidup masyarakat mempengaruhi lingkungan hidup, sehingga untuk 

menyelamatkan lingkungan maka diperlukan manusia yang mencintai 

lingkungannya.   

Tabel 1. Indikator Peduli Lingkungan (Kemendiknas, 2010) 

Nilai Indikator 

Peduli lingkungan: 

Sikap dan tindakan yang 

selalu berupaya mecegah 

kerusakan lingkungan alam di 

sekitarnya dan 

mengembangkan upaya-

upaya untuk memperbaiki 

kerusakan alam yang sudah 

terjadi 

Membantu teman yang sedang memerlukan 

bantuan 

Membersihkan WC 

Membersihkan tempat sampah 

Membersihkan lingkungan sekolah 

Memperindah kelas dan sekolah dengan 

tanaman 

Ikut memelihara taman di halaman sekolah 

Ikut dalam kegiatan menjaga kebersihan 

lingkungan 

 

2.3 Kerangka Berpikir 

Bahan ajar yang digunakan di Sekolah Dasar Pulau Morotai hanya 

menggunakan buku cetak/buku paket dari penerbit. Guru belum memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar karena materi yang terdapat dalam buku paket 

terlalu banyak, sehingga pembelajaran yang dilakukan membutuhkan waktu yang 

lama. Lingkungan belajar yang tidak dimanfaatkan mengakibatkan rasa peduli 

lingkungan dari peserta didik tidak berkembang. Pembelajaran menggunakan 

suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita diharapkan peserta didik 

terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta memiliki sikap peduli lingkungan. 
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Berdasarkan pada latar belakang dan kajian pustaka, kerangka berpikir pada 

penelitian ini tercantum pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka berpikir pengembangan suplemen 

bahan ajar biokonservasi berbasis berita 

Berita surat kabar 

Pengembangan suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis 

berita 

Proses pembelajaran 

- Rasa ingin tahu siswa 

meningkat 

- Kemampuan berpikir 

kritis siswa meningkat 

Pengetahuan bertambah 

Hasil belajar meningkat 

Pemahaman kesadaran lingkungan 

peserta didik meningkat 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1   Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita terhadap penanaman kesadaran 

lingkungan peserta didik sebagai berikut: 

1. Suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita layak digunakan sebagai 

salah satu sumber belajar di sekolah. 

2. Skor keterbacaan suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita sebesar 

86,15% dengan kategori sangat baik untuk digunakan dalam pembelajaran. 

3. Suplemen bahan ajar biokonservasi berbasis berita efektif terhadap hasil 

belajar kognitif dan pemahaman kesadaran lingkungan peserta didik di SD 

BPD Falila dan SD Inpres Aru Irian.  

5.2  Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian antara lain: 

1. Kepada pihak sekolah untuk berlangganan koran Malut Post, sehingga dapat 

menambah bahan bacaan. 

2. Pada penelitian selanjutnya agar dalam mengembangkan suplemen bahan ajar 

berbasis berita lebih memperbanyak berita-berita, baik dari surat kabar daerah 

maupun surat kabar pusat dan dikemas dalam bentuk suplemen bahan ajar 

elektronik. 
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